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The formulation of the problem in this study is how the teacher's efforts to improve 

learning to throw turbo through a ball game with tails in class IV SD Negeri 18 Muara 
Sugihan. The research method used is in the form of Classroom Action Research with the 

following steps: (1) planning; (2) action; (3) evaluation; and (4) reflection. The indicator 

of research success is if students get a KKM score of 75.00 and classically complete if 85%. 
The research data was obtained through evaluation sheets which included affective, 

cognitive and psychomotor aspects. The data obtained was then analyzed using the 

percentage formula. The results showed that learning to throw turbo through a ball game 

with tails which was carried out in cycle I for class IV students at SD Negeri 18 Muara 
Sugihan was 70%, while cycle II was 90%. So there is an increase in learning outcomes of 

throwing turbo by 20%. This increase is because the teacher is more selective in preparing 

lesson plans, preparing lesson plans and observation sheets, using colorful tailed balls as 
media, as well as the teacher's ability to translate all the desires and characteristics of 

student learning 
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UPAYA MENINGKATKAN PEMBELAJARAN LEMPAR TURBO MELALUI 

PERMAINAN BOLA BEREKOR PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD 

NEGERI 18 MUARA SUGIHAN 

ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam 

mengingkatkan pembelajaran lempar turbo melalui permainan bola berekor pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 18 Muara Sugihan. Metode penelitian yang digunakan berupa 

Penelitian Tindakan Kelas dengan Langkah-langkah sebagai berikut: (1) perencanaan; (2) 

tindakan; (3) evaluasi; dan (4) refleksi. Indikator keberhasilan penelitian adalah jika peserta 

didik memperoleh nilai KKM sebesar 75,00 dan tuntas secara klasikal sebesar 85%. Data 

penelitian diperoleh melalui lembar evaluasi yang meliputi aspek efektif, kognitif dan 

psikomotorik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran lempar turbo melalui 

permainan bola berekor yang dilaksanakan pada siklus I peserta didik kelas IV Muara 

Sugihan adalah 70%, sedangkan siklus II adalah 90%. Sehingga terjadi peningkatan hasil 

belajar melempar turbo sebesar 20%. Peningkatan tersebut karena guru lebih selektif dalam 

Menyusun RPP dan lembar observasi, menggunakan media bola berekor warna-warni, 

serta kemampuan guru menerjemahkan segala keinginan dan karakteristik belajar peserta 

didik. 

Kata Kunci: Lempar Turbo, Bola Berekor, Peserta Didik 

Tesis oleh Mahasiswa Magister Pendidikan Olahraga, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sriwijaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani adalah proses seseorang individu yang melakukan 

berbagai kegiatan secara sadar dan terstruktur untuk mendapatkan kepetensi 

jasmani pertumbuhan kognitif dan watak. Hal in selaras dengan pendapat (Taufik 

dkk., 2020), Pendidikan Jasmani merupakan suatu pembelajaran yang banyak 

menggunakan aktifitas jasmani untuk mendapatkan perubahan dalam kualitas diri 

seseorang dalam hal fisik mental dan emosional. Berkaitan dengan hal tersebut di 

atas, (Pratiwi & Oktaviani, 2018), tujuan Pendidikan Jasmani merupakan proses 

pengembangan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, 

percaya diri dan demokratis melalui aktifitas fisik. Demikian juga pendapat 

(Iyakrus, 2019), Pendidikan Jasmani merupakan suatu media untuk meriah tujuan 

pendidikan, atau suatu proses adaptasi aktivitas jasmani seperti organ tubuh, 

neuromuscular, intelektual, sosial, kultur, emosional, dan etika. Oleh karena itu 

peserta didik di dalam tahap perkembangan akan merubah segala kompetensinya 

baik dari segi fisik, maupun mental. Selanjutnya (Samsudin, 2014), menambahkan 

bahwa fokus program Pendidikan Jasmani untuk Sekolah Dasar pada kelas 4-6 

adalah: 

(1) membuka kesempatan untuk mendapatkan kesenangan, belajar kompetensi 

baru, dan belajar berbagai jenis olahraga; (2) peserta didik juga perlu melatih 

kebugaran jasmani; (3) pada tingkat usia ini, Pendidikan Jasmani dilihat sebagai 

wadah untuk menciptakan persahabatan yang baru; dan (4) peserta didik juga 

dijelaskan bahwa program Pendidikan Jasmani membuka kesempatan untuk 

beraksi (show off) dan mereka juga bisa menghilangkan kecemasannya. 

Program Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar dapat diorientasikan pada 

semua aspek individu, kurikulum yang dapat mengembangkan semua bidang 

pengembangan seperti fisik, emosi, sosial, dan kognitif dan yang lebih diutamakan 

merupakan adanya kepastian tentang kesamaan antara isi kurikulum usia dan 

tingkat 
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kemampuan peserta didik. Sebagai guru Penjas harus selalu siap menjadikan 

dirinya sebagai fasilitator dan motivator, bukan sebagai penguasa di kelas. Dengan 

peran tersebut peserta didik merasa semangat untuk mengikuti proses pembelajaran 

sehingga mereka tidak kesulitan dalam pemecahan masalah belajar dan tidak 

mengandalkan orang lain. Peserta didik diberikan keleluasaan untuk ikut serta 

dalam kegiatan yang melibatkan seluruh ranah bidang studi pengembangan seperti 

mental, fisik, sosial dan moral peserta didik. Oleh karena itu, guru harus 

mempersiapkan materi yang variatif dan inovatif dalam belajar praktek dengan 

mengembangkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, sportifitas serta 

menumbuhkan kesenangan di lingkungan sekolah (Pratiwi & Oktaviani, 2018). 

Aktivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani yang termuat dalam mata 

pelajaran yang diajarkan guru melalui kurikulum Pendidikan Jasmani di Sekolah 

Dasar, salah satunya bertujuan untuk memunculkan keterampilan gerak dasar bagi 

siswa. Dimana beberapa jenis gerak dasar yaitu kegiatan berlari, berjalan, melompat 

dan melempar. Dalam kaitanya dengan tujuan tersebut setiap materi pelajaran fokus 

perhatian guru dalam mengajar adalah menguasai keterampilan gerak dasar siswa 

baik berlari, berjalan, melompat dan melempar. Materi pelajaran yang termuat 

dalam pembelajaran penjaskes memiliki tujuan dalam peningkatan penguasaan 

gerak dasar adalah lempar turbo. Pelajaran ini diperukan untuk penguasaan gerak 

dasar khususnya dalam kemampuan melempar. 

Salah satu materi yang diajarkan yang bertujuan untuk menguasai 

kemampuan gerak dasar melempar anak dalam mata pelajaran pendidikan Jasmani 

di Sekolah Dasar adalah lempar turbo. Dikemukakan Lumintuarso dalam 

(Ahlunnazar dkk., 2021), lempar turbo adalah kegiatan melempar dengan satu 

tangan untuk mencapai jarak yang diinginkan. Turbo berupa lembing yang terbuat 

dari paralon 1dim dengan ujung dari kayu atau karet dan ekor inprabot atau karet, 

panjang turbo 40 cm dengan massa yang cukup ringan untuk anak Sekolah Dasar. 

Prosedur lempar turbo diawali dengan awalan 5 meter, kemudian anak melempar 

turbo tersebut. Tujuan dari lempar turbo merupakan kegiatan melempar dengan satu 

tangan untuk mencapai jarak lemparan yang diinginkan. Langkah dalam 



3 
 

 

 

melempar turbo terdiri dari lima tahapan dimana dimulai dari gerakan awalan, lima 

langkah irama penarikan turbo, lari lima langka, melepaskan lemparan dan 

pemulihan. Pembelajaran lempar turbo seorang anak dituntut untuk dapat 

melakukan gerakan dengan benar dan mampu melakukan lemparan sejauh- jauhnya 

sesuai dengan kemampuan maksimal anak. 

Pembelajaran lempar turbo pada dasarnya merupakan pembelajaran yang 

menarik bagi anak, mengingat bentuk turbo yang unik, seperti rudal dan beratnya 

yang pas seharusnya geraka-gerakan lempar turbo adalah gerakan yang sangat 

disenangi anak. Situasi yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani materi lempar turbo di SD Negeri 18 Muara Sugihan berbanding terbalik 

dengan harapan belajar guru. Dimana kondisi peralatan lempar turbo yang dimiliki 

sekolah dapat dijabarkan, a) jumlah peralatan sangat terbatas, tidak mencukupi 

perbandingan dengan jumlah siswa, b) situasi belajar yang kurang kondusif karena 

terjadi antrian penggunaan alat, dan c) penggunaan metode belajar kurang 

mendukung kondisi tersebut. Penyebab permasalahan tersebut pada akhirnya 

terdapat siswa di kelas IV tidak tuntas hasil belajar, mengingat kondisi belajar yang 

serba kekurangan karena keterbatasan alat dan penggunaan metode yang kurang pas 

menyebabkan anak salah dalam melakukan lemparan, kondisi lemparan banyak 

berputar-putar di udara tidak menusuk tajam ke depan, dan yang terpenting tidak 

terjadi respon gerak yang dibutuhkan saat belajar berlansung. Hal ini tentu harus 

segera diatasi mengingat tanggung jawab guru adalah menuntaskan hasil belajar 

siswa dari segala aspek pembelajaran. 

Permasalahan di atas, sebagaimana yang diungkapkan (Gunawan dkk., 

2022), hambatan yang ditemukan dalam pembelajaran lempar turbo diantaranya 

prasarana dan sarana, fasilitas yang terbatas serta metode pembelajaran yangbelum 

sesuai. Karena keterbatasan tersebut menyebabkan hasil pembelajaran siswa SD 

Negeri khususnya pada cabang olahraga atletik nomor lempar turbo belum dapat 

dicapai secara optimal. Demikian juga dengan (Ahlunnazar dkk., 2021), kurang 

bersemangatnya peserta didik dalam melakukan lempar turbo nampak dari gejala- 

gejala yang ditimbulkan. Seperti ketika peserta didik disuruh melakukan lempar 

turbo menunjukkan ekspresi yang tidak bersemangat, dan 
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keterpaksaaan dalam melakukan lemparan. Sementara (Supriyoko, 2017) 

menyatakan, proses pembelajaran lempar turbo belum melibatkan siswa secara 

aktif, guru Penjas masih menjadi pusat pembelajaran, kurangnya model 

pembelajaran, gaya mengajar serta pemodifikasian dan media pembelajaran yang 

masih kurang untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Salah satu solusi yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan belajar 

di atas adalah dengan memodifikasi alat. Peranan modifikasi alat dibutuhkandalam 

rangka mengatasi keterbatasan alat. Menjadikan pembelajaran lebih kreatif, lebih 

memiliki variasi dan membuat semua siswa aktif dalam bergerak, mengingat 

peranan sarana dan prasarana dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan. Hal ini sebagaimana pendapat (S. A. Saputra, 2017), dalam 

kesehariannya yang paling dirasakan oleh para guru pendidikan jasmani merupakan 

hal-hal yang berkaitan dengan sarana serta prasarana pendidikan jasmani yang 

merupakan media pembelajaran pendidikan jasmani sangat diperlukan. Kurangnya 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah-sekolah, menuntut 

seorang guru penjas untuk lebih kreatif dalam memberdayakan dan 

mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Lebih lanjut 

dinyatakan Hambali dalam (Suharyan dkk., 2019), modifikasi secara umum dapat 

diartikan sebagai usaha untuk mengubah atau menyesuaikan. Namun secara khusus 

modifikasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan 

menampilkan sesuatu hal yang baru, unik, dan menarik. 

Manan dalam (Sodikin & Yono, 2020), modifikasi merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan oleh para guru agar proses pembelajaran dapat 

mencerminkan DAP (develovmentally appropriate practice). Artinya bahwa tugas 

ajar yang disampaikan harus memerhatikan perubahan kemampuan atau kondisi 

anak, dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Penelitian yang 

menguatkan alasan penulis mengkaji pembelajaran lempar turbo melalui permainan 

bola berekor adalah (Ahlunnazar dkk., 2021), melalui permainan bola berekor 

ketercapaian ketuntasan hasil belajar lempar turbo dari kondisi awal ke siklus I 

sebesar 42%, kemudian siklus I ke siklus II sebesar 16%. Peningkatan 
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ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dari kondisi awal ke siklus II sebesar 

58% Selain itu juga, studi (I. Saputra, 2015), memodifikasi proses pembelajaran 

atletik yang tadinya monoton menjadi lebih menarik dengan mengemas materi 

pembelajaran atletik yang berupa berjalan, berlari, melompat, dan melempar 

kedalam permainan, agar setiap peserta didik aktif dan antusias melakukan setiap 

gerakan dan berusaha untuk memenangkan setiap permainan yang diadakan. 

Pembelajaran dengan metode bermain adalah pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak sekolah dasar yang senang dengan bermain dan berlomba. 

Berangkat dari uraian permasalah di atas, dalam rangka memperbaiki 

kualitas hasil beajar lempar turbo serta aspek-aspek penilaian yang terkandung di 

dalamnya, melalui penelitian ini diharapkan modifikasi alat yang dilakukan peneliti 

dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar gerak dasar lempar turbo yang 

lebih efektif, menarik, dan menyenangkan sehingga berakibat tuntasnya hasil 

belajar gerak dasar lempar turbo siswa kelas IV SD Negeri 18 Muara Sugihan. 

Adapun judul dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan pembelajaran 

lempar turbo melalui permainan bola berekor pada peserta didik kelas IV SD Negeri 

18 Muara Sugihan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dimana terjadi ketidak 

tuntasan hasil belajar gerak dasar lempar turbo dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1) jumlah peralatan sangat terbatas, tidak mencukupi perbandingan dengan 

jumlah siswa, 

2) situasi belajar yang kurang kondusif karena terjadi antrian penggunaan 

alat, 

3) penggunaan metode belajar kurang mendukung kondisi tersebut. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Penilitian ini dilakukan untuk membahas masalah yang dirumuskan dala 

kalimat tanya berikut ini. Apakah dengan permainan bola berekor dapat 

meningkatkan pembelajaran lempar turbo pada peserta didik kelas IV SD Negeri 

18 Muara Sugihan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya guru meningkatkan pembelajaran lempar turbo melalui 

permainan bola berekor pada peserta didik kelas IV SD Negeri 18 Muara Sugihan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis 

pada beberapa pengguna diantaranya: 

1) Secara teoritis 

 
Secara teoritis seharusnya penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan khasanah 

keilmuan dalam proses belajar mengajar khususnya pada pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan di sekolah dasar agar jalan utama turbo kalah. 

 
2) Secara peraktis 

a. Siswa, untuk merangsang siswa melakukan lempar turbo secara benar. 

b. Guru, sebagai masukkan konkrit guru Penjas pada saat mengajar atletik 

khusunya lempar turbo. 

c. Sekolah, sebagai masukan dalam pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, khususnya lempar turbo. 
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